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51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti di Restoran Lotus Hotel
Magna Gorontalo dapat disimpulkan bahwa Peran Supervisor food and beverage
service di Restoran Lotus sangat penting dalam mempengaruhi Kinerja
waiter/waitress untuk mempertahankan kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan
juga berperan penting dalam menciptakan kepuasan pelanggan, karena sebuah hotel
akan dinilai dari kualitas pelayanan yang diberikan kepada pelanggan dan
kepercayaan pelanggan menjadi hal yang sangat penting terhadap kelangsungan
dan kemajuan hotel maupun perusahaan. Namun, kualitas pelayanan yang diberikan
waiter/waitress belum terbilang memuaskan karena kurangnya pelatihan dalam hal
pengetahuan dan kemampuan dalam pelayanan serta pengawasan dari supervisor
mengakibatkan waiter/waitress kurang konsisten terhadap pekerjaannya. Hal ini
dikarenakan supervisor restoran kurang berperan aktif sebagai pemimpin dalam
mengarahkan dan membimbing waiter/waitress untuk mencapai target kerja.

Peran supervisor terhadap waiter/waitress dalam sistem kerja belum
terlaksana dengan optimal yaitu pengawasan dalam pelayanan membuat waiters
tidak termotivasi untuk bekerja lebih aktif sehingga pekerjaan yang dikerjakan
waiters belum memenuhi standar atau prosedur yang diterapkan oleh pihak

manajemen hotel.
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5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan saran bagi pihak
hotel yang mungkin dapat dipertimbangkan oleh pihak manajemen Hotel Magna

Gorontalo sebagai berikut.

5.2.1 Saran bagi pihak hotel

1. Pihak hotel sebaiknya merekrut tenaga kerja yang memiliki skill maupun
knowlagde sesuai dengan departemen yang akan ditempatkan untuk tenaga
kerja yang akan di rekrut.

2. Pihak hotel sebaiknya lebih memperhatikan SDM di setiap Departemen,
khususnya dengan melakukan penambahan tenaga kerja untuk seorang
pemimpin/supervisor di banquet section agar supervisor restoran lebih fokus
terhadap tugas dan tanggungjawabnya di restaurant section.

3. Pihak hotel sebaiknya dapat memberikan pelatihan kepada karyawan hotel agar
dapat meningkatkan kualitas kinerja mereka, serta memberikan reward atau

bonus agar karyawan bersemangat dan termotivasi untuk bekerja lebih aktif.

5.2.2 Saran bagi peneliti selanjutnya
Adapun saran bagi peneliti selanjutnya agar kiranya bisa bermanfaat dan
menjadi acuan agar memperoleh hasil penelitian yang lebih baik dari peneliti
sebelumnya.
1. Peneliti selanjutnya sebaiknya perlu melakukan modifikasi variabel-variabel
independen atau menambah time series sehingga akan lebih objektif dan

bervariasi pada saat melakukan penelitian.
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2. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber maupun

referensi yang terkait agar memperoleh data yang akurat.
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